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ABSTRACT 
The development of today's information age is characterized by many different sorts of changes. One of these 
changes information technology development. The development internet technology can be implemented with 
e-commerce.. The use  e-commerce  positive impact  improving the effectiveness and efficiency trading. It 
makes various businesses create e-commerce services are easy to use and provide accurate information to 
consumers. This study aims to determine the effect of the ease and quality information  e-commerce buying 
interest and purchase decisions online in www.ardiansmx.com. This type research used this research 
explanatory research with  quantitative approach. Source  data in this study are primary data and secondary 
data. Validity and reliability studies measure and examine the data . Data were analyzed using descriptive 
analysis. The results showed that the ease and quality  information significantly influence buying interest and 
purchase decisions in www.ardiansmx.com. The analysis results can be seen that with the ease of use to 
influence consumers buying interest in www.ardiansmx.com and the quality of accurate information has 
influence consumer buying interest in www.ardiansmx.com. With the consumer buying interest will influence 
purchasing decisions in www.ardiansmx.com.Quality of information provided www.ardiansmx.com site can 
influence buying interest. This will lead to an increase in consumer purchasing decisions. 
 
Keyword : Convenience, Quality of Information, Interests Buy, Purchase Decision 
 
ABSTRAK 
Perkembangan era informasi sekarang ini ditandai dengan banyak berbagai macam perubahan. Salah satunya 
perubahan dalam pengembangan teknologi informasi. Pengembangan pemanfaatan teknologi internet dapat 
diimplementasikan dengan e-commerce. E-commerce adalah website yang menyediakan transaksi belanja 
online. Penggunaan e-commerce adalah dampak positif pada peningkatan efektivitas dan efisiensi 
perdagangan. Itu membuat berbagai bisnis membuat layanan e-commerce yang mudah digunakan dan 
memberikan informasi yang akurat kepada konsumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
kemudahan dan kualitas informasi e-commerce terhadap minat beli dan keputusan pembelian online di 
www.ardiansmx.com. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian penjelasan 
dengan pendekatan kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Uji 
validitas dan reliabilitas penelitian untuk mengukur dan meneliti data.. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh signifikan 
terhadap minat beli dan keputusan pembelian di  www.ardiansmx.com. Hasil analisis tersebut dapat diketahui 
bahwa dengan kemudahan penggunaan mempengaruhi konsumen untuk minat beli di www.ardiansmx.com 
dan adanya kualitas informasi yang akurat memiliki pengaruh minat beli konsumen di www.ardiansmx.com. 
Dengan adanya minat beli konsumen akan mempengaruhi keputusan pembelian di www.ardiansmx.com 
.Kemudahan dan kualitas informasi yang diberikan situs www.ardiansmx.com dapat mempengaruhi minat 
beli. Hal ini akan mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian konsumen. 
Kata kunci : Kemudahan, Kualitas Informasi, Minat Beli, Keputusan Pembelian  
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1. PENDAHULUAN 
Perkembangan era globalisasi informasi saat 
ini banyak ditandai dengan berbagai macam 
perubahan. Salah satunya terlihat perubahan 
perkembangan dalam bidang teknologi informasi. 
Teknologi informasi merupakan hal yang tidak 
terlepaskan dari kehidupan kita sehari-hari dalam 
pekerjaan maupun sekedar hiburan. Salah satu 
kemajuan teknologi informasi yang menarik adalah 
dengan munculnya internet. 
Internet merupakan salah satu produk dari 
teknologi informasi. Internet sangat dibutuhkan 
dalam bertukar informasi dan berkomunikasi secara 
cepat tanpa ada batasan wilayah, ruang dan waktu. 
Internet dapat juga diimplementasikan dalam 
berbagai segi kehidupan, mulai dari bidang 
pemerintahan, pendidikan serta perdagangan. 
Apabila dikaitkan dengan perkembangan teknologi 
informasi maka media internet dapat menjadi 
pilihan dalam mendukung segala proses transaksi, 
salah satunya dalam transaksi perdagangan. 
Persaingan di sektor perdagangan saat ini semakin 
ketat. Sehingga pelaku bisnis harus bisa 
memanfaatkan perkembangan teknologi internet 
agar dapat mempertahankan dan melanjutkan 
usahanya.  
Persaingan dalam perdagangan memberikan 
tuntutan terhadap tersedianya kemudahan dan 
pelayanan kepada konsumen. Berbagai strategi 
harus dilakukan untuk memberikan peningkatan 
kemudahan dan kualitas pelayanan kepada 
konsumen. Hal ini menjadikan pelaku bisnis 
melakukan perubahan dengan memanfaatkan 
teknologi internet dalam meningkatkan fasilitas 
pelayanannya. Penggunaan internet didalam 
perdagangan dapat memberikan kemudahan dan 
kualitas informasi yang baik kepada konsumen. 
 Pemanfaatan perkembangan teknologi 
internet ini dapat diimplementasikan dengan e-
commerce. E-commerce merupakan situs yang 
menyediakan transaksi berbelanja secara online. 
Perdagangan elektronik atau yang disebut juga e-
commerce, adalah penggunaan jaringan komunikasi 
dan komputer untuk melaksanakan proses bisnis 
(McLeod, 2008:59). Melalui penggunaan e-
commerce layanan yang diinginkan oleh para 
konsumen dapat segera ditindak lanjuti secepat 
mungkin, sehingga pelaku bisnis tersebut akan 
mampu memberikan pelayanan terbaik kepada 
konsumen. 
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) telah melakukan survei pengguna 
internet di semua provinsi yang ada di Indonesia 
pada bulan Desember 2013. Survei yang dilakukan 
pada 78 kabupaten/kota di 33 provinsi Indonesia 
terungkap bahwa pengguna internet di Indonesia 
mencapai 71,19 juta orang atau telah mencapai 28% 
dari total populasi. Angka pengguna internet itu 
tidak lepas dari pantauan perusahaan yang berbisnis 
melalui internet, salah satu contohnya perusahaan e-
commerce. Netizen (seseorang yang selalu  
menggunakan internet dalam kehidupan sehari-
hari) menggunakan internet untuk melakukan 
online melalui PC, Laptop maupun Smartphone 
yang sekarang ini menjadi tren bagi anak remaja. 
Survei yang dilakukan oleh MarkPlus Insight, 3,7 
juta netizen mengaku bahwa pernah melakukan 
jual-beli secara online. Faktor utama yang 
mendorong mereka mau membeli melalui online 
adalah karena harga yang murah, mudah mencari 
barang yang akan dibeli, dan informasi cara pembeli 
jelas.  
Hal ini menjadikan berbagai pelaku bisnis 
membuat layanan e-commerce yang mudah 
digunakan dan memberikan informasi yang akurat 
kepada konsumen. Dengan  kemudahan dalam 
penggunaan e-commerce dan kualitas informasi 
yang akurat didalam e-commerce diharapkan 
berpengaruh terhadap minat beli konsumen 
sehingga konsumen akan melakukan transaksi 
pembelian. Sekarang ini banyak perusahaan yang 
sudah menggunakan layanan e-commerce, salah 
satunya adalah www.ardiansmx.com      
Www.ardiansmx.com merupakan salah satu website 
yang menjual segala macam perlengkapan 
motorcross, seperti jersey, accessories, sepatu dan 
spare parts yang dapat dibeli secara online. Di situs 
ini pembeli dapat melihat informasi baik tentang 
harga, spesifikasi produk, serta cara pembelian. 
Melalui www.ardiansmx.com konsumen akan 
mudah mendapatkan informasi mengenai berbagai 
produk yang akan dibeli secara online. 
Dilihat berdasarkan situs e-commerce 
www.ardiansmx.com ini, menunjukkan bahwa 
penggunjung yang sekedar melihat mengenai 
informasi produk maupun konsumen yang sudah 
melakukan transaksi pembelian online  masih relatif 
sedikit dibandingkan dengan beberapa situs e-
commerce lainnya, salah satunya dengan www.ahrs-
online.com. Dengan permasalahan yang ada 
bagaimana cara yang harus dilakukan oleh 
www.ardiansmx.com  dalam memberikan 
kemudahan penggunaan e-commerce dan kualitas 
informasi di dalam e-commerce yang akan 
menentukan seberapa besar konsumen akan 
melakukan keputusan pembelian online.  
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Kemudahan penggunaan e-commerce terkait 
secara langsung dengan mudah untuk digunakan, 
mudah untuk dipelajari dan mudah untuk 
dimengerti. Sedangkan kualitas informasi di dalam 
e-commerce terkait secara langsung dengan 
kelengkapan, ketepatan waktu dan mudah 
dipahami. Segala bentuk kemudahan penggunaan e-
commerce dan kualitas informasi e-commerce yang 
akurat diharapkan dapat mempengaruhi minat beli 
sehingga melakukan keputusan pembelian online di 
www.ardiansmx.com. Dimana fasilitas yang 
ditawarkan memberikan kemudahan untuk 
melakukan pembelian, sehingga dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam 
melakukan transaksi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
mengambil judul “Pengaruh Kemudahan Dan 
Kualitas Informasi Terhadap Minat Dan 
Keputusan Pembelian Secara Online  (Survei  
Pada Konsumen www.ardiansmx.com). 
 
2. KAJIAN PUSTAKA 
Internet 
Menurut Laudon dan Laudon (2005:70) 
internet adalah nama yang diberikan pada koleksi 
jaringan komunikasi komputer terbesar di dunia 
yang terdiri dari jaringan yang lebih kecil yang 
dibentuk oleh jaringan ARPANET yaitu suatu 
jaringan yang dibentuk oleh Pemerintah AS untuk 
kepentingan militer. Internet berasal dari kata 
interconnection networking atau terhubungnya 
jaringan yang terpisah-pisah. Menurut William F. 
Slater mengemukakan internet ialah jaringan yang 
terdiri atas berbagai jaringan dan menyatukan 
sejumlah komputer serta membentuk dan bertindak 
sebagai jaringan besar bagi transportasi data dan 
pesan ke seluruh belahan dunia. Menurut Ellsworth 
dan Ellsworth (1997:3) Internet merupakan jaringan 
besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan 
komputer tunggal di seluruh dunia, lewat saluran 
telepon, satelit, dan sistem telekomunikasi lainnya. 
Berdasarkan beberapa pengertian internet tersebut 
dapat disimpulkan bahwa internet adalah jaringan 
komunikasi yang dapat menghubungkan komputer, 
smartphone, tablet dan sejenisnya di seluruh dunia. 
Definisi E-commerce 
Menurut McLeod (2008:59). Perdagangan 
elektronik atau yang disebut juga e-commerce, 
adalah penggunaan jaringan komunikasi dan 
komputer untuk melaksanakan proses bisnis. 
Pandangan populer dari e-commerce adalah 
penggunaan internet dan komputer dengan browser 
Web untuk membeli dan menjual produk. 
Menurut Adi Nugroho (2006:1) Electronic 
Commerce (e-commerce) merupakan konsep baru 
yang biasa digambarkan sebagai proses jual beli 
barang atau jasa pada World Wide Web Internet atau 
proses jual beli atau pertukaran produk, jasa dan 
informasi melalui jaringan informasi termasuk 
internet. E-commerce merupakan kegiatan bisnis 
yang dijalankan  secara elektronik melalui suatu 
jaringan internet atau kegiatan jual  beli barang atau 
jasa melalui jalur komunikasi digital.  
Komponen E-commerce 
E-commerce memiliki beberapa komponen 
standar yang dimiliki dan tidak dimiliki transaksi 
bisnis yang dilakukan secara offline, yaitu (Hidayat, 
2008:7): 
1. Produk: Banyak jenis produk yang bisa dijual 
melalui internet seperti komputer, buku, 
musik, pakaian, mainan, dan lain-lain. 
2. Tempat menjual produk (a place to sell): 
tempat menjual adalah internet yang berarti 
harus memiliki domain dan hosting. 
3. Cara menerima pesanan: email, telpon, sms 
dan lain-lain. 
4. Cara pembayaran: Cash, cek, bankdraft, kartu 
kredit, internet payment (misalnya paypal). 
5. Metode pengiriman: pengiriman bisa 
dilakukan melalui paket, salesman, atau 
didownload jika produk yang dijual 
memungkinkan untuk itu (misalnya software). 
6. Customer service: email, formulir on-line, 
FAQ, telpon, chatting, dan lain-lain. 
Penggolongan E-commerce  
Penggolongan e-commerce yang lazim 
dilakukan orang ialah berdasarkan sifat 
transaksinya. Menurut  Suyanto (2003:45) tipe-tipe 
berikut segera bisa dibedakan:  
1).  Business to business (B2B)  
Model e-commerce dimana pelaku bisnisnya 
adalah perusahaan, sehingga proses transaksi 
dan interaksinya adalah antara satu perusahaan 
dengan perusahaan lainnya. Contoh model e-
commerce ini adalah beberapa situs e-banking 
yang melayani transaksi antar perusahaan.  
2).  Business to Consumer (B2C) 
Model e-commerce dimana pelaku bisnisnya 
melibatkan langsung antara penjual (penyedia 
jasa e-commerce) dengan individual buyers atau 
pembeli. Contoh model e-commerce ini adalah 
airasia.com.   
3).  Consumer to Consumer (C2C) 
Model e-commerce dimana perorangan atau 
individu sebagai penjual berinteraksi dan 
bertransaksi langsung dengan individu lain 
sebagai pembeli. Konsep e-commerce jenis ini 
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banyak digunakan dalam situs online auction 
atau lelang secara online. Contoh portal e-
commerce yang menerapkan konsep C2C 
adalah Olx.co.id .   
4).  Consumer to Business (C2B) 
Model e-commerce dimana pelaku bisnis 
perorangan atau individual melakukan transaksi 
atau interaksi dengan suatu atau beberapa 
perusahaan. Jenis e-commerce seperti ini sangat 
jarang dilakukan di Indonesia. Contoh portal e-
commerce yang menerapkan model bisnis 
seperti ini adalah priceline.com.   
Metode Pembayaran di E-commerce 
Terdapat 3 metode pembayaran yang biasa 
digunakan dalam transaksi menggunakan e-
commerce (Prihatna, 2005:19): 
1)   Online Procesing Credit Card  
Metode ini cocok digunakan untuk  produk 
yang bersifat retail dimana pasarnya adalah 
seluruh dunia. Pembayaran dilakukan secara 
real time (proses verifikasi saat itu juga).   
2)   Money Transfer 
Cara ini lebih aman untuk menerima 
pembayaran dari konsumen mancanegara, 
namun memerlukan biaya tambahan bagi 
konsumen dalam bentuk fee bagi pihak 
penyedia jasa money transfer untuk mengirim 
sejumlah uang ke negara lain.  
 3)   Cash on Delivery 
Pembayaran dengan bayar di tempat ini hanya 
bisa dilakukan jika konsumen berada dalam 
satu kota yang sama dengan penyedia jasa. 
Technologi Acceptance Model (TAM) 
TAM (Technology Accetance Model) 
merupakan teori yang menjelaskan minat 
berperilaku menggunakan teknologi. TAM 
(Technology Acceptance Model) dikembangkan 
untuk menjelaskan perilaku penggunaan dan 
penerimaan sistem teknologi informasi. Model 
TAM (Technology Acceptance Model) yang 
dikembangkan oleh Davis F.D (1989) merupakan 
salah satu model yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian teknologi informasi karena model 
penelitian ini sederhana dan mudah penerapannya. 
TAM (Technoogy Acceptance Model) sebenarnya 
berbasis pada TRA (Theory of Reasoned Action) 
yang dikembangkan oleh Ajzen dan Fishbein (1975 
dalam Sanjaya 2005) namun TAM (Tevhnology 
Acceptance Model) ditemukan lebih baik dalam 
menjelaskan keinginan untuk menerika teknologi 
dibandingkan dengan TRA (Theory of Reasoned 
Action) (Davis et al. 1988, dalam Jogiyanto, 
2008:119). TAM (Technology Acceptance Model) 
menjelaskan dan memprediksi penerimaan 
pengguna terhadap suatu sistem teknologi informasi 
berdasarkan pengaruh dua faktor, yaitu persepsi 
kemanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi 
kemudahan pengguna (perceived ease of use). 
Kedua konstruk tersebut memiliki pengaruh 
terhadap minat perilaku (behavioral intention), 
sementara konstruk kegunaan persepsian (perceived 
usefulness) mempengaruhi kemudahan penggunaan 
persepsian (perceived ease of use).  
Kemudahan Penggunaan Persepsian (Perceived 
Ease of Use) 
Konstruk kemudahan penggunaan persepsian 
(perceived ease of use) merupakan konstruk 
tambahan kedua dalam TAM, yang didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa 
penggunaan teknologi akan bebas dari usaha. 
Kemudahan penggunaan persepsian juga dikatakan 
sebagai kepercayaan untuk proses pengambilan 
keputusan. Seseorang akan menggunakan sistem 
teknologi informasi apabila orang tersebut 
mempercayai bahwa sistem teknologi informasi 
mudah untuk digunakan, sebaliknya apabila 
seseorang percaya bahwa sistem teknologi 
informasi tidak mudah untuk digunakan, maka 
orang tersebut tidak akan menggunakan sistem 
teknologi informasi (Davis F.D (1989) 
3. METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak 
dicapai dalam penelitian, disini maka penelitian 
yang digunakan adalah penelitian penjelasan 
(explanatory research), menurut Singarimbun dan 
Efendi (2006:5) “penelitian penjelasan (explanatory 
research) adalah penelitian yang menjelaskan 
hubungan kausal antara variabel-variabel melalui 
pengujian hipotesa.” Selain itu penelitian 
eksplanatori merupakan desain riset yang lebih 
menekankan pada pengumpulan ide-ide dan 
masukan-masukan, hal ini khususnya berguna 
untuk memecahkan masalah yang luas dan samar 
menjadi sub masalah yang lebih sempit dan lebih 
tepat. Penekanan utama dari penelitian eksplanatori 
adalah pada penemuan ide-ide dan masukan-
masukan. Metode penelitian adalah suatu cara 
bagaimana secara berurutan suatu penelitian 
dilakukan yaitu dengan sifat dan prosedur 
bagaimana suatu penelitian dilakukan. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
pengambilan sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul 
data yang pokok, untuk menjelaskan hubungan 
kausal antara variabel-variabel sehingga penelitian 
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian explanatory (penjelasan) karena 
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penelitian ini dilatar belakangi penjelasan mengenai 
bagaimana pandangan pemakai menggunakan 
model TAM (Technology Acceptance Model). 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Pengujian Hipotesis 
a. Pengaruh kemudahan terhadap minat beli 
konsumen pada website ardiansmx.com (H1) 
Hasil analisis jalur menerangkan bahwa 
variabel kemudahan memiliki pengaruh terhadap 
minat beli konsumen pada website ardiansmx.com. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
kemudahan berpengaruh terhadap minat beli 
konsumen dalam website ardiansmx.com. Hasil 
analisis dapat diketahui bahwa dengan adanya 
kemudahan dalam penggunaan  website 
ardiansmx.com mempengaruhi minat beli 
konsumen. Bentuk-bentuk kemudahan yang 
ditawarkan tersebut meliputi website 
ardiansmx.com mudah untuk dipelajari, website 
ardiansmx.com memberikan tampilan yang mudah 
dimengerti, dan memberikan kemudahan konsumen 
untuk digunakan, beberapa kemudahan tersebut 
memberikan dukungan dalam minat beli konsumen 
pada website ardiansmx.com. 
b. Pengaruh kualitas informasi terhadap minat 
beli konsumen pada website ardiansmx.com 
(H2) 
Hasil analisis jalur menerangkan bahwa 
variabel kualitas informasi memiliki pengaruh 
terhadap minat beli konsumen pada website 
ardiansmx.com. Hasil uji ini menjelaskan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan dari variabel kualitas 
informasi terhadap variabel minat beli pada website 
ardiansmx.com.  
Adanya pengaruh yang signifikan 
menunjukkan bahwa dengan semakin baiknya 
kualitas informasi memiliki pengaruh terhadap 
minat beli konsumen pada website ardiansmx.com. 
Dengan adanya informasi yang berkualitas dalam 
hal ini mencakup mengenai relevan,akurat, dan 
informasi yang mudah untuk dipahami menjadikan 
minat beli konsumen pada website ardiansmx.com. 
c. Pengaruh minat beli terhadap keputusan 
pembelian online pada website 
ardiansmx.com (H3) 
Berdasarkan hasil analisis jalur menerangkan 
bahwa variabel minat beli memiliki pengaruh 
terhadap keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. Hasil uji ini menjelaskan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan dari variabel minat beli 
terhadap keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. 
Berdasarkan hasil analisis dapat dikatakan 
bahwa dengan semakin tingginya minat beli 
konsumen maka keputusan pembelian online pada 
website ardiansmx.com akan semakin tinggi. 
Tingginya minat konsumen tersebut ditunjukkan 
dengan konsumen ingin mengetahui produk, 
tertarik mencari informasi produk, dan ingin 
memiliki produk pada website ardiansmx.com. 
d. Pengaruh kemudahan terhadap keputusan 
pembelian online pada website 
ardiansmx.com (H4) 
Hasil analisis jalur menerangkan bahwa 
variabel kemudahan berpengaruh signifikan 
terhadap variabel keputusan pembelian online pada 
website ardiansmx.com. Hasil pengujian ini 
menunjukkan bahwa variabel kemudahan terhadap 
variabel keputusan pembelian online berpengaruh 
signifikan. Adanyan pengaruh yang signifikan 
menunjukkan bahwa beberapa tampilan dan 
fasilitas yang diberikan website ardiansmx.com 
memberikan konsumen untuk melakukan keputusan 
pembelian online pada website ardiansmx.com. 
Beberapa kemudahan yang diberikan meliputi 
website ardiansmx.com mudah untuk dipelajari, 
website ardiansmx.com memberikan tampilan yang 
mudah dimengerti, dan memberikan kemudahan 
konsumen untuk digunakan. 
e. Pengaruh kualitas informasi terhadap 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com (H5) 
Berdasarkan hasil analisis jalur menerangkan 
bahwa variabel kualitas informasi memiliki 
pengaruh terhadap keputusan pembelian online 
pada website ardiansmx.com. Hasil uji ini 
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
dari variabel kualitas informasi terhadap variabel 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel kualitas informasi berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. Dengan adanya informasi yang 
berkualitas dalam hal ini mencakup mengenai 
relevan,akurat, dan informasi yang mudah untuk 
dipahami menjadikan konsumen untuk melakukan 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. 
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2. Analisis Deskriptif 
a. Variabel Kemudahan dalam menggunakan 
website ardiansmx.com. 
Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban 
pernyataan pada variabel kemudahan, menyatakan 
ragu–ragu mendekati setuju dengan tiga indikator 
(mudah untuk dipelajari, mudah untuk dimengerti, 
dan mudah untuk digunakan).Hasil dari penelitian 
kepada seluruh responden dari tiga indikator 
variabel kemudahan (mudah untuk dipelajari, 
mudah untuk dimengerti, dan mudah untuk 
digunakan), seluruh pernyataan dari responden 
dalam menggunakan website ardiansmx.com 
mayoritas menyatakan setuju, beberapa menyatakan 
ragu-ragu dan beberapa menyatakan tidak setuju 
pada setiap indikator variabel kemudahan. Hal ini 
dikarenakan responden yang menyatakan ragu-ragu 
maupun tidak setuju, tidak seberapa mengetahui 
dasar dari teknologi dan kurangnya ilmu 
pengetahuan mengenai teknologi, seseorang akan 
kesulitan menggunakanya, sedangkan mayoritas 
yang menjawab setuju sudah mengetahui dasar dan 
ilmu mengenai teknologi, sehingga responden 
tersebut mudah saat menggunakannya. Di dalam 
website ardiansmx.com terdapat permasalahan 
mengenai tampilan website yang masih 
menggunakan bahasa inggris saja. Hal ini dapat 
dibuktikan pada gambar berikut: 
Gambar 1: Tampilan website ardiansmx.com yang 
hanya menampilkan bahasa inggris 
Gambar 1 adalah salah satu contoh yang 
menunjukkan bahwa website ardiansmx.com belum 
memberikan kemudahan untuk dipelajari oleh 
konsumen, karena website ardiansmx.com hanya 
dapat menampilkan dalam satu versi bahasa saja 
yaitu versi bahasa inggris saja. Contoh gambar 
website ardiansmx.com belum memberikan 
kemudahan dalam hal untuk digunakan.  
 
Gambar 2: Tampilan website ardiansmx.com 
tidak terlihat keseluruhan jika 
diakses melalui smartphone. 
      Gambar 2 adalah salah satu contoh yang 
menunjukkan bahwa website ardiansmx.com belum 
memberikan kemudahan untuk digunakan oleh 
konsumen. Website ardiansmx.com tidak bisa 
menampilkan keseluruhan, jika website diakses 
b. Variabel Kualitas Informasi dalam 
menggunakan website ardiansmx.com. 
Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban 
pernyataan pada variabel kualitas informasi 
menyatakan ragu-ragu mendekati setuju dengan tiga 
indikator (memberikan informasi yang relevan, 
memberikan informasi yang akurat, dan 
memberikan informasi yang mudah dipahami). 
Hasil dari penelitian kepada seluruh 
responden dari tiga indikator variabel kualitas 
informasi (memberikan informasi yang relevan, 
memberikan informasi yang akurat, dan 
memberikan informasi yang mudah dipahami). 
pernyataan dari seluruh responden terhadap website 
ardiansmx.com mayoritas menyatakan setuju, 
beberapa menyatakan ragu-ragu dan beberapa 
menyatakan tidak setuju pada setiap indikator 
variabel kualitas informasi. Akan tetapi peryataan 
ragu-ragu dan tidak setuju mayoritas terdapat  pada 
indikator informasi yang akurat. Karena pada 
website ardiansmx.com belum memiliki informasi 
yang akurat terhadap spesifikasi produknya. Hal ini 
dapat dibuktikan pada gambar berikut : 
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Gambar 3: Kurang keakuratannya mengenai 
spesifikasi produk di website 
ardiansmx.com 
Gambar 3 adalah salah satu contoh yang 
menunjukkan bahwa informasi mengenai spesikasi 
produk di website ardiansmx.com belum 
memberikan informasi yang akurat, terdapat 
kekurangan dalam harga produk. 
c. Variabel Minat Beli pada website 
ardiansmx.com.  
 Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban pada 
pernyataan di variabel minat beli menyatakan ragu-
ragu mendekati setuju dengan tiga indikator (ingin 
mengetahui produk, tertarik mencari informasi 
produk, dan ingin memiliki produk). 
Hasil dari penelitian kepada para responden 
dari tiga indikator variabel minat beli adalah 
pembeli ingin mengetahui suatu produk di website 
ardiansmx.com, pembeli memiliki ketertarikan 
untuk mencari informasi produk di website 
ardiansmx.com, pembeli ingin memiliki produk 
yang ada di website ardiansmx.com.. Seluruh 
pernyataan dari responden pada variabel minat beli 
di website ardiansmx.com mayoritas menyatakan 
setuju, beberapa menyatakan ragu-ragu dan 
beberapa menyatakan tidak setuju pada setiap 
indikator variabel minat. Salah satu contohnya 
adalah ada ketidak akuratan informasi mengenai 
spesifikasi produknya, hal ini berakibat kepada para 
pembeli yang kecewa pada website ardiansmx.com 
sehingga para responden menyatakan ragu-ragu 
bahkan tidak setuju dan minat beli dari para pembeli 
berkurang. 
d. Variabel Keputusan Pembelian Online pada 
website ardiansmx.com 
Berdasarkan hasil keseluruhan penelitian dari 
seluruh responden yang memberikan jawaban pada 
pernyataan di variabel keputusan pembelian 
menyatakan ragu-ragu mendekati setuju dengan tiga 
indikator (kemantapan pada sebuah produk, tujuan 
dalam membeli produk, dan melakukan pembelian 
ulang).Hasil dari penelitian kepada responden dari 
tiga indikator variabel keputusan pembelian  adalah 
pembeli masih ragu-ragu pada website 
ardiansmx.com terhadap kemantapan suatu 
produknya, karena informasi yang diberikan kurang 
relevan terhadap produknya. Pembeli juga masih 
ragu-ragu pada website ardiansmx.com terhadap 
tujuan dalam membeli produknya , karena informasi 
yang diberikan terdapat kurang akurat terhadap 
spesifikasi produknya, sehingga pembeli 
mennyatakan ragu-ragu  dalam melakukan tujuan 
membeli produk, dan yang terakhir pembeli masih 
ragu-ragu tetapi sudah mendekati setuju pada 
website ardiansmx.com dalam melakukan 
pembelian ulang, karena informasi yang diberikan 
mudah untuk dipahami dan kemudahan penggunaan 
website ardiansmx.com mudah dimengerti oleh 
pembel 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan, hasil analisis dan 
pengujian hipotesis yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya mengenai  pengaruh kemudahan dan 
kualitas informasi terhadap minat dan keputusan 
pembelian online pada website ardiansmx.com, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel kemudahan berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli, dengan 
adanya kemudahan menggunakan website 
ardiansmx.com oleh konsumen, mendorong 
minat untuk  membeli  pada website 
ardiansmx.com. 
2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel kualitas informasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli, dengan 
adanya informasi yang berkualitas di 
website ardiansmx.com, meningkatkan 
minat beli konsumen pada website 
ardiansmx.com.  
3. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel  minat beli berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian online, 
dengan adanya minat beli yang tinggi, 
konsumen akan melakukan tindakan 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. 
4. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel kemudahan berpengaruh 
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signifikan terhadap  keputusan pembelian 
online, dengan adanya kemudahan 
menggunakan website ardiansmx.com oleh 
konsumen, meningkatkan tindakan 
keputusan pembelian online pada website 
ardiansmx.com. 
5. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
variabel kualitas informasi berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian 
online, dengan adanya informasi yang 
berkualitas di website ardiansmx.com, akan 
meningkatkan tindakan keputusan 
pembelian online konsumen pada website 
ardiansmx.com. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian , dapat 
dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat 
bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-
pihak lain. Adapun saran yang diberikan, antara 
lain: 
1. Bagi website ardiansmx.com 
a. Diharapkan pihak ardiansmx.com dapat 
memberikan fitur tentang pemilihan bahasa 
yang dibutuhkan konsumen, upaya ini 
dilakukan untuk memberikan kemudahan 
konsumen dalam menggunakan website 
ardiansmx.com. Mengingat hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa variabel kemudahan 
dalam item mudah untuk digunakan perlu 
ditingkatkan agar menunjang kemudahan 
menggunakan website ardiansmx.com dan 
mendorong tindakan pembelian konsumen 
pada website ardiansmx.com. 
b. Diharapkan pihak ardiansmx.com mengecek 
ulang mengenai produk yang ditampilkan 
karena masih terdapat spesifikasi produk yang 
belum lengkap dan diharapkan dapat 
membuatkan situs khusus untuk smartphone 
yang jika situs diakses melalui smartphone 
dapat menampilkan layar dekstop yang 
lengkap. Upaya ini dilakukan mengingat hasil 
penelitian yang menunjukkan bahwa variabel 
kualitas informasi dalam item informasi yang 
relevan dan akurat suatu tampilan yang 
diberikan perlu ditingkatkan agar memberikan 
keefektifitas dan mendorong tindakan 
pembelian konsumen pada website 
ardiansmx.com. 
2. Bagi peneliti lain yang berminat 
melanjutkan penelitian ini, mengingat 
variabel bebas dalam penelitian ini 
merupakan hal yang sangat penting dalam 
mempengaruhi keputusan pembelian online 
diharapkan hasil penelitian ini dapat dipakai 
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkan penelitian ini 
dengan mempertimbangkan variabel-
variabel lain seperti variabel kepercayaan 
yang merupakan variabel lain, diluar 
variabel yang sudah masuk dalam penelitian 
ini. 
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